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MAKANAN JAJANAN PADA ANAK SEKOLAH DASAR NEGERI 02 
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Abstrak 
Mengetahui gambaran pendidikan gizi terhadap pengetahuan makanan jajanan 
dengan menggunakan media poster pada siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Banaran 
Grogol Sukoharjo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang mencoba 
untuk melihat perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
pendidikan menggunakan media poster. Penelitian ini merupakan penelitian observasi 
dengan pendekatan cross section. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan siswa 
sebelum pendidikan gizi dengan media poster. Hasil analisis menunjukkan sebelum 
penyuluhan hanya terdapat 35 siswa (52,23%) yang memeiliki pengetahuan tergolong 
baik, berubah menjadi 43 siswa (64,18%) memliki pengetahuan baik. Penelitian yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan gizi dan penyuluhan tentang 
pengetahuan makanan jajanan dengan menggunakan media poster pada anak Sekolah 
Dasar Negeri 02 Banaran Grogol Sukoharjo.  
 
Kata kunci : Jajanan Sehat, Pengetahuan Gizi, Poster 
 
Abstrac 
 Know the description of nutrition education to the knowledge of food snacks 
by using the poster media on the elementary school students 02 Banaran Grogol 
Sukoharjo. This research is a type of experimental research that tries to see the 
difference of children's knowledge before and after getting education using poster 
media. This research is an observational research with cross section approach. There is 
a difference in the level of students' knowledge before nutrition education with poster 
media. The result of the analysis showed that before the counseling there were only 35 
students (52.23%) who had good knowledge, changed to 43 students (64.18%) possess 
good knowledge. The research that has been done can be concluded that nutrition 
education and counseling about the knowledge of snack food by using poster media on 
elementary school children of State 02 Banaran Grogol Sukoharjo. 
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1. PENDAHULUAN 
Anak merupakan karunia dan titipan dari Allah yang harus dirawat dan 
mendapatkan hak-hak mereka.Anak berhak untuk mendapatkan pendidikan, waktu 
bermain dan tumbuh kembang secara normal dan terbebas dari rasa takut. 
Perkembangan anak yang normal akan menjadikan anak tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia dewasa yang kuat dan memiliki kepribadian yang baik dan sempurna. 
Selain anak yang tumbuh dan berkembang merupakan suatu asset yang sangat berharga 
tidak saja bagi orangtua namun juga untuk negara.Dengan demikian, upaya 





adalah investasi. Tumbuh kembang anak-anak usia sekolah yang optimal sangat 
ditentukan oleh pemberian nutrisi yang cukup dan berkualitas secara baik dan benar 
(Winarno, 2010).  
Seorang anak sekolah harus berangkat ke sekolah pada pagi hari dan pulang 
sekolah pada sore hari yang dilanjutkan dengan berbagai kursus dan pada malam hari 
mengerjakan tugas rumah dilanjutkan dengan mempersiapkan pelajaran untuk keesokan 
hari. Aktivitas yang dilakukan anak dapat menyebabkan stamina anak akan cepat 
menurun jika tidak ditunjang asupan pangan dan gizi yang cukup bermutu. Untuk 
menjaga stamina tetap prima, anak sekolah disarankan sarapan pagi. Ada berbagai 
alasan anak tidak melakukan sarapan pagi, antara lain adalah waktu terbatas, jarak 
antara rumah dan sekolah yang jauh, terlambat bangun pagi atau juga  sedang tidak 
nafsu makan. Sebagai pengganti sarapan, biasanya anak sekolah kan membeli makanan 
jajanan.  dengan pesatnya pembangunan (Winarno, 2010). Makanan jajanan 
didefinisikan sebagaimakanan siap makan atau dipersiapkan untuk dikonsumsi langsung 
dilokasijualan, jalanan atau tempat umum, seperti area permukiman, pusat 
perbelanjaan,terminal, pasar, sekolah atau dijajakan dengan cara berkeliling (Nuryanto, 
2008). Sebagian besarmakanan jajanan dibuat di lingkungan keluarga sebagai industri 
rumah tangga (Kadarwati, 2010).Beberapa keunggulan makanan jajanan adalah 
harganya yang murah, mudahdidapat, cita rasanya yang enak dan cocok dengan selera 
kebanyakan masyarakat (Winarno, 2010). 
Makanan jajanan berdampak positif terhadap penganekaragaman makanan 
sejakkecil dalam rangka peningkatan mutu gizi makanan yang dikonsumsi dan 
padaakhirnya akan meningkatkan status gizi (Winarno, 2010). Makanan jajanan akan 
dapat melengkapi dan menambah kecukupan giziseseorang apabila makanan jajanan 
yang dikonsumsi terjamin kebersihan dankandungan gizinya (Tampobolon, dkk, 2010). 
Makanan jajanan memberikan kontribusi masing-masingsebesar 22,9% dan 15,9% 
terhadap keseluruhan asupan energi dan protein anaksekolah dasar (Rahmi, 2015). 
Penelitian lainnya pada anak sekolah menyebutkan makananjajanan menyumbang 
energi 36%, protein 29%, dan zat besi 52%. 
Kebiasaan mengkonsumsi makanan jajanan sangat populer dikalangananak-anak 
sekolah. Kebiasaan jajan tersebut sangat sulit untuk dihilangkan.Biasanya makanan 





dan rasa yang menarik (Dewi, 2013). Mereka juga pada umumnyamembeli jenis 
makanan jajanan yang kandungan zat gizinya kurang beragam yaituhanya terdiri dari 
karbohidrat saja atau karbohidrat dan lemak (minyak). 
Kegemaran anak-anak akan hal yang manis gurih dan sering dimanfaatkanoleh 
para penjual untuk menarik perhatian anak-anak. Makanan jajanan yangditawarkan 
belum tentu menyehatkan, karena kebanyakan dari penjual makananjajanan belum 
sepenuhnya memperhatikan kebersihan, keamanan dan kandungangizi makanan yang 
dijajakan (Siswanti, 2010). Hasil penelitian Yayasan Lembaga KonsumenIndonesia 
(YLKI) menyebutkan bahwa makanan jajanan anak SD yang berhargamurah dan 
berbentuk makanan basah siap konsumsi yang dijual pedagang disekitar lokasi sekolah 
masih dicampur dengan berbagai zat berbahaya (Muhilal, 2009). 
Pengetahuan mengenai makanan sehat, salah satunya diperoleh dari pendidikan. 
Pendidikan berasal dari kata didik yang bermakna ajar, mengajarkan, memberikan suatu 
tambahan pengetahuan sehingga yang awalnya tidak tahu menjadi tahu dan mengerti 
(Badudu, 2000). Pendidikan tentang gizi bermakna memberikan pengetahuan kepada 
seseorang yang awalnya tidak tahu atau kurang tahu mengenai arti, fungsi dan 
pentingnya gizi sehingga mereka paham dan mengerti (Suliha, 2010). Pendidikan 
tentang gizi yang diberikan kepada anak SD bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
makanan mana yang memiliki nilai gizi yang akan berpengaruh terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani anak. Penanaman pengetahuan gizi yang dilakukan terhadap anak 
sekolah dasar, diharapkan dapat memberikan pengertian dan akan berguna saat anak 
dewasa sehingga akan lebih selektif dalam memilih makanan, khususnya makanan 
jajanan. 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam memberikan pendidikan, ada yang 
memberikan ceramah, lewat audio video, poster ataupun brosur. Anak sekolah dasar 
merupakan anak dalam usia yang memiliki rasa ingin tahu yang besar, terutama 
terhadap hal-hal yang baru pertama kali mereka lihat. Poster sebagai media pendidikan 
dengan kelebihan berupa gambar yang menarik dengan sedikit tulisan, dipersepsikan 
seperti komik, akan memancing keingintahuan anak. Selain hal tersebut poster akan 
memancing anak bertanya dan akan terjadi dialog dua arah sehingga pemberi materi 





SD Negeri Banaran 02 Sukoharjo, sebagai salah satu sekolah dasar yang berada 
diwilayah Kelurahan Banaran Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo terletak pada 
lokasi yang cukup strategis dan memiliki anak didik dengan orangtua yang memiliki 
strata pendidikan yang majemuk. Selain perbedaan strata pendidikan, tingkat ekonomi 
orangtua yang beragam merupakan suatu tantangan untuk memberikan pendidikan gizi 
terutama yang berkaitan dengan pemilihan makanan jajanan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan fenomena yang terjadi diatas 
peneliti tertarik untuk menjadikan suatu penelitian dengan mengambil judul pengaruh 
penyuluhan tentang pengetahuan makanan jajajan dengan menggunakan media poster 
pada anak Sekolah Dasar Negeri 02 Banaran Grogol Sukoharjo.  
 
2. METODE 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang mencoba untuk 
melihat perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan 
dengan menggunakan media poster. Penelitian ini merupakan penelitian observasi 
dengan pendekatan cross section. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 
Responden dalam penelitian ini adalah sejumlah 80 siswa kelas IV dan kelas 
V Sekolah dasar Negeri 02 Banaran Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
 Distribusi karakteristik subjek berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Subjek Menurut Jenis Kelamin 




Laki-laki 25 38% 
Perempuan 42 62% 
Jumlah 67 100% 
         Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2017 
Tabel 1 menunjukkan jenis kelamin subjek yang terbanyak yaitu 62,% 







Distribusi karakteristik subjek berdasarkan kelas, dapat dilihat pada Tabel 2 
Tabel 2 
Distribusi Karakteristik Subjek Menurut Asal Kelas 




Kelas IV 34 50,74% 
Kelas V 33 49,26% 
Jumlah 67 100% 
                                Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2017 
 Tabel 2 menunjukkan subjek yang terbanyak berasal dari kelas IV yaitu 
50,74%. Data secara lengkap perbedaan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan 
sesudah dialkukan penyuluhan dengan media poster dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 






















Jumlah 67 100 67 100 
                     Sumber : Data Primer Yang Diolah. 2017 
 
Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa sebelum 
diadakan pendidikan gizi dengan menggunakan media poster adalah cukup sejumlah 
22 siswa, yang memiliki tingkat pengetahuan baik 35 siswa dan pengetahuan kurang 
sejumlah 10 siswa. Data tersebut sebagain besar siswa memiliki pengetahuan cukup 
tentang jajanan sehat, namun masih ada siswa yang memiliki pengetahuan kurang. 
Pada penelitian ini Item pertertanyaan yang di berikan pada siswa rata-rata 
sebelum di berikan pendidikan gizi dengan media poster. Item pertanyaan yang 
paling banyak di jawab salah sebelum pendidikan gizi adalah item nomor 2 dan item 
nomor 11 pra-test jumlah yang banyak salah sebesar 11 dengan persentase 13,75%, 
dan item nomor 9 pra-test jumlah yang banyak salah sebesar 10 dengan persentase 
12,50%.Dan pada pertertanyaan yang di berikan pada siswa rata-rata mengalami 
penurunan setelah di berikan pendidikan gizi dengan media poster. Item pertanyaan 





item nomor 5 post-test jumlah yang banyak salah sebesar 9  dengan persentase 
11,25%, dan item nomor 9 post-test jumlah menjadi 0. 
Pendidikan dengan menggunakan media poster memberikan peningkatan 
pada tingkat pengetahuan siswa, dilihat dari kategori siswa yang tergolong baik. 
Peningkatan jumlah siswa yang memiliki pengetahuan baik (43 responden) 
menandakan bahwa pendidikan gizi mengenai jajanan sehat dengan menggunakan 
media poster dapat dikatakan berhasil. Lebih jelasnya peningkatan jumlah 
pengetahuan siswa mengenai jajanan sehat dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
 
 
Gambar 1 Perbandingan Tingkat Pengetahuan Siswa 
Sebelum Dan Sesudah Diadakan Pendidikan Gizi 
 
3.2 PEMBAHASAN 
Penelitian ini mendapatkan data siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Banaran 
Grogol Sukoharjo menunjukan perbedaan sebelum dan sesudah pendidikan dengan 
menggunakan media poster. Adapun perlakuan (intervensi) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendidikan gizi, menggunakan poster. Adanya perbedaan yang 
bermakna antara sebelum dan sesudah ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ratnaningtyas (2010) bahwa media bergambar akan memberikan efek yang 
positif terhadap tingkat pengetahuan siswa. 
Pemberian materi dengan menggunakan poster memberikan hasil yang 
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terdapat pada kuesioner masih terdapat beberapa pertanyaan yang tidak mampu 
dijawab dengan benar oleh siswa meskipun telah diberikan tambahan pengetahuan. 
Tabel 3 mengenai perubahan tingkat pengetahuan yang dimiliki siswa 
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan gizidengan media poster juga 
menunjukkan adanya perubahan. Perubahan jumlah ini menunjukkan terjadinya 
peningkatan pengetahuan siswa responden yang dapat diartikan sebagai pendidikan 
gizi yang dilakukan telah menambah pengetahuan mengenai jajanan sehat bagi 
siswa responden. 
Efektivitas penyuluhan yang telah dilakukan didukung oleh faktor 
pendukung, antara lain metode penyuluhan, media penyuluhan, materi penyuluhan 
serta tempat dan waktu penyuluhan (Setiana 2005). Metode penyuluhan yang 
digunakan kali ini adalah metode berdasarkan pendekatan massal, sesuai dengan 
namanya metode ini dapat menjangkau sasaran dengan jumlah yang cukup banyak.  
Metode ini sangat efektif digunakan dalam menimbulkan keingintahuan dan 
kesadaran peserta pendidikan gizi terhadap materi yang disampaikan.  Pendidikan 
gizi menggunakan media berupa poster dalam membantu memperjelas materi yang 
disampaikan pada peserta. Materi yang disampaikan pun disesuaikan dengan tingkat 
pengetahuan peserta penyuluhan sehingga mudah dipahami dan diaplikasikan sesuai 
tingkat pendidikan siswa responden. Keseluruh faktor ini mendukung terwujudnya 
efektivitas pendidikan gizi yang dilakukan, di mana hal ini terlihat dengan jelas pada 
terjadinya peningkatan pengetahuan siswa responden setelah mengikuti pendidikan 
gizi dibandingkan sebelum mengikuti pendidikan gizi.  
Peningkatan pengetahuan merupakan salah satu indikasi efektifnya 
pendidikan yang dilakukan (Gani, dkk.2014).Dapat disimpulkan pendidikan gizi 
jajanan sehat yang dilakukuan terbukti efektif bagi siswa responden karena telah 
dicapai perubahan tingkat pengetahuan siswa responden mengenai jajanan sehat 
setelah mengikuti pendidikan gizi yang dilakukan. 
Media poster yang dipergunakan dalam penelitian ini ternyata memberikan 
dampak yang positif terhadap peningkatan pengetahuan terhadap jajananan sehat 
(Gani, dkk. 2014). Poster yang terdiri gambar-gambar dan warna yang mencolok 
memberikan daya tarik siswa sebagai responden untuk melihat dan memperhatikan 





kondisi mereka sehari-hari merupakan salahsatu nilai tambah dalam penggunaan 
media poster dalam peningkatan pengetahuan mengenai jajanan yang sehat, Jumilah 
et all (2013). 
Penggunaan media gambar dalam hal ini adalah poster sebagai sarana 
penyuluhan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh, Agustina 
(2012) bahwa media gambar yang  sesuai dengan kondisi yang dihadapi sehari-hari 
oleh siswa akan mempercepat pemahaman siswa terhadap penyuluhan yang 
dilakukan. 
Pendidikan gizi tersebut merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
menambah pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui teknik belajar atau 
instruksi dengan tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia secara 
individu, kelompok maupun masyarakat, Haryani, et all (2016).  
Tujuan pendidikan gizi tentang jajanan sehat adalah menginformasikan 
kepada siswa khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang jajanan sehat. 
Diharapkan masyarakat dapat menggunakan pengetahuan dari hasil pendidikan gizi 
tersebut untuk mengubah sikap dan praktik agar mencapai kesehatan yang lebih 
baik. Pengetahuan tentang jajanan sehat meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang masalah yang terjadi di masyarakat dan partisipasi masyarakat dalam 
pencegahan penyakit yang mungkin timbul karena mengkonsumsi jajanan yang 
tidak sehat, yang biasanya mengandung zat pewarna bukan makanan dan zat 
pengawet yang berlebihan.  
 
4. PENUTUP 
Sebelum pelaksanaan pendidikan gizi mengenai jajanan sehat yang dilakukan 
dengan media poster, tingkat pengetahuan siswa sebagai besar adalah baik sejumlah 35 
siswa (52,24%), cukup sejumlah 22 siswa (32,84%) dan kurang  sejumlah10 siswa 
(14,93%). 
Pemberian pendidikan gizi mengenai jajanan sehat dengan menggunakan media 
poster meningkatkan pengetahuan siswa menjadi baik sejumlah 43 siswa (64,18%), 
cukup sejumlah 18 siswa (26,87%) dan kurang sejumlah 6 siswa (11,94%). 
Masih adanya pola didik yang kurang tepat terhadap anak, sehingga anak 





berbedapat bahwa banyaknya warna pada makanan yang menarik adalah ciri makanan 
jajanan yang sehat. 
Masih kurang efektifitas pendidikan gizi yang dilakukan di sekolah, selain 
keterbatasan  jam pelajaran, juga masih kuranganya peraga untuk memudahkan memeri 
penjelasan kepada anak.  
Diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variable control untuk 
melihat perbandingan dengan melibatkan Sekolah Dasar yang berbeda sehingga dapat 
diambil bagaimana faktor pengaruh lingkungan sekolah  terhadap pengetahuan siswa. 
Penggunaan media poster dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk 
meningkatkan pengetahuan dalam dunia pendidikan. 
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